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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses belajar mengajey dapat
menghasilkan perubahan tingkah laku yang diharapk&oses belajar
mengajar merupakan suatu proses pendidikan yangandung serangkaian
perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubutigdoal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencagaah tertentu. Interaksi
atau hubungan timbal balik antara guru dan peskdthl itu merupakan syarat
utama berlangsungnya proses belajar mengajar.aksiedalam peristiwa
belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luagakiisekedar hubungan
guru dengan peserta didik tetapi berupa interallskatif. Dalam hal ini
bukan hanya penyampaian pesan berupa mata pelajan@ainkan
penanaman sikap dan nilai pada diri peserta digiilgysedang belajar.

Belajar adalah suatu proses yang menimbulkaadiesa suatu
perubahan atau tingkah laku dan kecakap@eseorang telah belajar apabila
telah terdapat perubahan tingkah laku dalam dirifg@rubahan tersebut
hendaknya terjadi sebagai akibat interaksinya dehggkungan yang bersifat
relatif permanen, tahan lama dan tidak berlangs@sgat saja. Belajar yang
efektif adalah melalui pengalaman dalam proses jdval@m, seseorang
berinteraksi langsung dengan objek belajar, dengamggunakan alat
indranya®

Keberhasilan proses belajar dipengaruhi oleh barfgitor, salah
satunya adalah strategi belajar mengajar yang digam oleh guru. Guru

memiliki peran yang sangat penting dalam menentbkatitas dan kuantitas
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pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu flganus memikirkan dan
membuat perencanaan secara seksama dalam menamgkialsempatan
belajar bagi peserta didiknya dan memperbaiki kaglilalam mengajar. Guru
yang inovatif dan kreatif berani mencoba model pelajaran baru yang dapat
membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar o@mingkatkan
motivasi peserta didik untuk belajar. Agar pesdrthk dapat belajar dengan
baik maka model pembelajaran harus diusahakan Vepat, efisien, dan
seefektif mungkin.

Perkembangan ilmu pengetahuan alam (IPA) telalaj;mdengan
pesatnya. Hal ini erat kaitannya dengan perkembangeknologi.
Perkembangan teknologi memberikan wahana yang ngkinkan IPA
berkembang dengan pesat. Perkembangan IPA yanw lpegiat menggugah
pendidik untuk dapat merancang dan melaksanakadigean yang lebih
terarah pada penguasaan konsep IPA, yang dapaijaeg kegiatan sehari-
hari dalam masyarakatPendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiindalam sekitar serta
prospek pengembangan dan penerapannya dalam kehidsghari-hari.
Proses pembelajarannya menekankan pada pembengal@®an langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar peserta daikpu menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah.

Kimia merupakan salah satu cabang IPA. Kimiaaddmu yang
memberi jawaban atas pertanyaan apa, mengapaadamiana gejala-gejala
alam yang berkaitan dengan komposisi, struktuat,sgerubahan, dinamika,
dan energetika zat. Kimia bukanlah sekedar fakitafgang harus dihafalkan,
akan tetapi memerlukan pemahaman dan penalaram¢eptoses baik secara
teoritis maupun aplikasinya dalam kehidupartaaya

Dalam proses pembelajaran di sekolah biasanymaerguru lebih

dominan dibanding dengan peranan peserta didikts¢pga yang terjadi di
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MA NU Banat Kudus. Dari hasil wawancara dengan ddraia di MA NU
Banat Kudus diperoleh keterangan bahwa hasil elajauk test formatif
peserta didik pada mata pelajaran kimia belum metedKM, yaitu masih
dibawah 65, nilai rata-rata kelas untuk test forfmaata pelajaran kimia pada
tahun pelajaran 2008/2009 semester ganjil adalgh. &l ini dikarenakan
guru masih cenderung menggunakan metode ceramaam daroses
pembelajaran, sehingga pembelajaran terkesan nmnatembosankan, dan
peserta didik pasif dalam proses pembelajaran.ri@edalik lebih banyak
berperan sebagai pendengar atau pencatat. Denga/a maendengarkan
ceramah yang dilakukan guru peserta didik tidalemlikesempatan untuk
membangun sendiri pengetahuan tentang fakta, kondap teori yang
dipelajari.

Pada materi pokok larutan elektrolit dan non etdktadalah erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Jika pejdvah ini hanya
dilakukan dengan metode ceramah, maka pembelajareang bermakna.
Peserta didik tidak dapat memahami atau menyeraprimgang diajarkan
oleh guru dengan mudah. Peserta didik cenderungymagasikan konsep,
sehingga peserta didik kurang mampu menggunakarsekoryang telah
mereka pelajari untuk menjawab permasalahan yaaglasekitar kehidupan
sehari-hari mereka.

Model pembelajaran PBP¢oblem Based Instruction) adalah suatu
model pembelajaran yang didasarkan pada banyakagmagalahan yang
membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidik@ng membutuhkan
penyelesaian nyata dari permasalahan yang AyR&i permasalahan yang
nyata memungkinkan peserta didik lebih memahami s&pn daripada
menghafal konsep. Model pembelajaran KBitoblem Based Instruction)
merupakan model pembelajaran yang menekankan padagpian masalah

yang ada di sekitar peserta didik, kemudian memdpieserta didik untuk
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melakukan penyelidikan dan menemukan penyelesaiasalah. Model
pembelajaran PB[Problem Based Instruction) sebagai salah satu strategi
untuk dapat melibatkan peserta didik secara aktdrd proses pembelajaran,
meningkatkan pemahaman, sehingga dapat meningklafisiiroelajarnya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitiakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajarammi@ dengan Model
Pembelajaran PBIProblem Based Instruction) terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas X MA NU Banat Kudus Materi Pokok Larutan KElelit dan Non
Elektrolit Tahun Pelajaran 2008/2009".

| dentifikasi M asalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dhletiahui
beberapa masalah yang muncul dan harus diselesdi@eama.
Permasalahan yang muncul adalah:

1. Pembelajaran konvensional tidak dapat memberikanapaman yang
lebih mudah pada peserta didik sehingga merekanpgapan bahwa
kimia merupakan salah satu pelajaran yang sulgragimi.

2. Lemahnya peserta didik dalam menguasai mata pahakamia.

3. Guru belum memperoleh cara mengajar yang efekhftap hasil belajar

peserta didik dalam pelajaran kimia.

. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari kesalahpahaman atau kekeliruantartg
penafsiran dari judul di atas, maka penulis jelaskélah-istilah pokok yang
terkandung dalam judul skripsi, sebagai berikut.

1. Efektivitas
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakanaafeitif

berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kes@dnmanjur atau



mujarab dapat membawa hdsiladi efektivitas adalah adanya kesesuaian
antara orang yang melakukan tugas dengan sasangndyaju, dapat
dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan dengarakednanya semua
tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan walkdn,atlanya partisipasi
aktif dari anggot&.Efektivitas yang dimaksud dalam penulisan pereliti
ini adalah keberhasilan tentang usaha atau tindgkéo keberhasilan
menggunakan model pembelajaran PBI. Dikatakan iefiia rata-rata
hasil belajar peserta didik yang menggunakan mpdeibelajaran PBI
lebih baik daripada pembelajaran konvensional.
2. Pembelajaran Kimia

Pembelajaran merupakan proses yang diselenggam&hnguru
untuk membelajarkan siswa dalam belajar bagaimaemparoleh dan
memproses pengetahuan, keterampilan dan Si@pbelajaran kimia
mempunyai tujuan pengajaran antara lain agar @eskdik menguasai
konsep-konsep kimia serta penerapannya baik dad¢uddkpan sehari-hari
maupun dalam teknologi, serta mampu menerapkamgarkonsep kimia
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehardaarteknologi
secara ilmiah.

3. Model Pembelajaran PBI

Model pembelajaran PBProblem Based Instruction) merupakan
suatu model pembelajaran yang didasarkan pada kaygypermasalahan
yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni padidn yang
membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalaham rygata’ Jadi
model pembelajaran PBI merupakan model pembelajayang
menekankan pada pemberian masalah pada peseitaddidimembuat

mereka melakukan penyelidikan dan menemukan pesaiate masalah.
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4. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yamgikil
peserta didik setelah ia menerima pengalaman bejaja Hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak beldgar tindak mengajaf.
Untuk melihat hasil belajar peserta didik dapat ethkui dengan
memberikan test. Dalam penelitian ini hasil belgjng dimaksud adalah
hasil belajar pada materi pokok larutan elektibdibh non elektrolit.
5. Materi Pokok Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit.
Materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolmerupakan
materi kimia yang diberikan kepada peserta didikakeX semester I
tingkat SMA atau Aliyah sebagaimana tercantum datankulum KTSP.
Materi pokok larutan elektrolit dan non elektrofiteliputi: pengertian
larutan elektrolit dan non elektrolit, jenis lamt&lektrolit berdasarkan
daya hantar listriknya, senyawa pembentuk larulaktrelit.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasalah di atas,
maka yang menjadi permasalahan pada penelitiandalah apakah model
pembelajaran PBI (Problem Based Instruction) lebih efektif dari
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajswaskelas X MA NU
Banat Kudus pada materi pokok larutan elektrolibt d@n elektrolit tahun
pelajaran 2008/2009?

E. Manfaat Pendlitian
Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapamberi manfaat
Antara lain:
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Rosdakarya, 1999), Cet. 6, him. 22.

Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
2002), him. 3.



. Bagi Peserta Didik
Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, merkanbuh
kemampuan bekerja sama dalam kelompok, merangsaigiflan peserta
didik dalam belajar serta menumbuhkan rasa perdaiydan termotivasi
dalam belajar kimia.
. Bagi Guru
Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilamitite model
pembelajaran yang inovatif dan bervariasi, mempérolmasukan
mengenai model pembelajaran yang efektif dan memgkan, serta guru
lebih bersemangat dalam mengajar karena peseitaledh aktif dalam
proses pembelajaran.
. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan yang
bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasig ydiperoleh
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian fbarsagar dapat
meningkatkan kualitas sekolah.
. Bagi Peneliti
a. Mendapat pengalaman langsung bagaimana penggunaael m
pembelajaran yang baik dan menyenangkan terutarakspeaan
pembelajaran PBIRfoblem Based Instruction) untuk mata pelajaran
kimia di MA NU Banat Kudus sebagai contoh yang dapa
dilaksanakan dan dikembangkan kelak di lapangan.
b. Memberi bekal agar peniliti sebagai calon guru kimsiap

melaksanakan tugas di lapangan, sesuai kebutupangan.



